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kanya prestasi belajar peserta didik. Kepala 
�V�H�N�R�O�D�K�� �\�D�Q�J�� �S�U�R�I�H�V�V�L�R�Q�D�O�� �D�N�D�Q�� �E�H�U�¿�N�L�U�� �X�Q-
�W�X�N�� �P�H�P�E�X�D�W�� �S�H�U�X�E�D�K�D�Q�� �W�L�G�D�N�� �O�D�J�L�� �E�H�U�¿�N�L�U��
bagaimana suatu perubahan sebagaimana 
ada nya sehingga tidak terlindas oleh perubah-
an tersebut. Untuk mewujudkan kepala seko-
lah yang profesional harus bekerjasama den-
gan tenaga pendidik/ guru, khususnya dalam 
supervisi guru, sehingga tercipta pe ngawasan 
kinierja kolektif yang mampu mencapai tu-
juan sekolah.

Dalam upaya peningkatan mutu seko-
lah dan profesionalisme kepala sekolah harus 
ada pihak yang berperan dalam peningkatan 
mutu tersebut. Dan yang berperan dalam 
peningkatan profesionalisme kepala sekolah 
adalah pengawas sekolah yang juga meru-
pakan pemimpin pendidikan yang bersama-
sama kepala sekolah memiliki tanggung ja-
wab terhadap perkembangan sekolah.

Upaya peningkatan keprofesionalan 
kepala sekolah tidak akan terwujud begitu 
tanpa adanya motivasi dan adanya kesada-
ran dalam diri kepala sekolah tersebut serta 
semangat mengabdi yang akan melahirkan 
visi kelembagaan maupun kemampuan kon-
sepsional yang jelas. Dan ini merupakan fak-
tor yang paling penting sebab tanapa adanya 
kesadaran dan motivasi semangat mengabdi 
inilah semua usaha yang dilakukan untuk me-
ningkatkan keprofesionalannya hasilnya ti-
dak akan maksimal dan perealisasiannyapun 
tidak akan optimal.

Peran kepala sekolah dalam upaya me-
ningkatkan mutu pendidikan bisa berjalan 
lancar dan berhasil dengan baik, jika seko-
lah mampu mengelola sumber daya sekolah 
dengan baik, transparan, dan akuntabel, teru-
tama kepala sekolah dapat menjalankan tugas 
pokok dan fungsinya dengan baik, mampu 
mengkordinasikan dan menginformasikan 
kepada warga sekolah dan masyarakat secara 
berkesinambungan.

Melalui supervisi guru dalam pembela-
jaran, maka strategi perbaikan mutu pembe-
lajaran dapat mengatasi masalah rendahnya 

pendidikan mutu pendidikan yang mengopti-
malkan segala sumber daya yang terdapat di 
sekolah.

Upaya peningkatan profesionalisme 
guru melalui supervisi klinis pembelajaran 
merupakan proses keseluruhan dan organi-
sasi sekolah serta harus dilakukan secara 
berkesinambungan karena peubahan yang 
terjadi selalu dinamis serta tidak bisa dipre-
diksi sehingga kepala sekolah maupun tenaga 
kependidikan harus selalu siap dihadapkan 
pada kondisi perubahan. Ada istilah seorang 
tenaga pendidik yang tadinya profesional 
belum tentu akan terus profesional bergitu-
pun sebaliknya, tenaga kependidikan yang 
tadinya tidak profesional belum tentu akan 
selamanya tidak profesional. Dari pernyataan 
itu jelas kalau perubahan akan selalu terjadi 
dan menuntut adanya perubahan dan tuntutan 
mutu, sehingga dapat mengatasi perubahan 
tersebut dengan penuh persiapan, dan salah 
satunya melalui pemberdayaan supervisi 
guru dalam pembelajaran.

Pelaksanaan supervisi klinis pembela-
jaran adalah serangkaian kegiatan membantu 
guru mengembangkan kemampuannya me-
ngelola proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran (Daresh, 1989, Glick-
man, et al; 2007). Supervisi klinis pembelaja-
ran tidak terlepas dari penilaian kinerja guru 
dalam mengelola pembelajaran. Sergiovanni 
�������������� �P�H�Q�H�J�D�V�N�D�Q�� �E�D�K�Z�D�� �U�H�À�H�N�V�L�� �S�U�D�N�W�L�V��
penilaian kinerja guru dalam supervisi klinis 
pembelajaran adalah melihat kondisi nyata 
kinerja guru untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan, misalnya apa yang sebenarnya 
terjadi di dalam kelas?, apa yang sebenarnya 
dilakukan oleh guru dan siswa di dalam ke-
las?, aktivitas- aktivitas mana dari keselu-
ruhan aktivitas di dalam kelas itu yang ber-
makna bagi guru dan murid?, apa yang telah 
dilakukan oleh guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran?, apa kelebihan dan kekura-
ngan guru dan bagaimana cara mengem-
bangkannya? Berdasarkan jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan ini akan diperoleh 
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informasi me ngenai kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran. Namun satu hal 
yang perlu ditegaskan di sini, bahwa setelah 
melakukan penilaian kinerja berarti selesailah 
pelaksanaan supervisi klinis pembelajaran, 
melain kan harus dilanjutkan dengan tindak 
lanjutnya berupa pembuatan program super-
visi klinis pembelajaran dan melaksanakan-
nya dengan sebaik-baiknya. 

Umpan balik supervisi klinis kepala 
sekolah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang paling berperan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk 
itu kepala sekolah harus mengetahui tugas-
tugas yang harus dilaksanakan, khususnya 
supervisi guru dalam pembelajaran. Kepala 
sekolah bertanggung jawab dan memper-
tanggungjawabkan. Kepala sekola bertindak 
dan bertanggungjawab atas segala tindakan 
yang dilakukan oleh bawahan. Perbuatan 
yang dilakukan oleh para guru, siswa, staf, 
dan orang tua siswa tidak dapat dilepaskan 
dari tanggung jawab kepala sekolah. Dengan 
waktu dan sumber yang terbatas seorang ke-
pala sekolah harus mampu menghadapi ber-
bagai persoalan. Dengan segala keterbatasan, 
seorang kepala sekolah harus dapat menga-
tur pemberian tugas secara cepat serta dapat 
�P�H�P�S�U�L�R�U�L�W�D�V�N�D�Q�� �E�L�O�D�� �W�H�U�M�D�G�L�� �N�R�Q�À�L�N�� �D�Q�W�D�U�D��
kepentingan bawahan dengan kepentingan 
sekolah. 

Kepala sekolah harus dapat memecah-
kan persoalan melalui satu analisis, kemudian 
menyelesaikan persoalan dengan satu solusi 
yang feasible. Serta harus dapat melihatse-
tiap tugas sebagai satu keseluruhan yang sal-
ing berkaitan. Kepala sekolah adalah seorang 
mediator atau juru penengah. Dalam ling-
kungan sekolah sebagai suatu organisasi di 
dalamnya terdiri dari manusia yang mempu-
nyai latar belakang yang berbeda-beda yang 
�E�L�V�D�� �P�H�Q�L�P�E�X�O�N�D�Q�� �N�R�Q�À�L�N�� �X�Q�W�X�N�� �L�W�X�� �N�H�S�D�O�D��
�V�H�N�R�O�D�K�� �K�D�U�X�V�� �M�D�G�L�� �S�H�Q�H�Q�J�D�K�� �G�D�O�D�P�� �N�R�Q�À�L�N��
tersebut. Kepala sekolah adalah seorang poli-
tisi. Kepala sekolah harus dapat memba ngun 
hubungan kerja sama melalui pendekatan 

persuasi dan kesepakatan (compromise). Pe-
ran politis kepala sekolah dapat berkembang 
secara efektif, apabila dapat dikembangkan 
prinsip jaringan saling pengertian terhadap 
kewajiban masing-masing, terbentuknya 
aliasi atau koalisi, seperti organisasi profesi, 
OSIS, BP3, dan sebagainya; terciptanya ker-
jasama (cooperation) dengan berbagai pihak, 
sehingga aneka macam aktivitas dapat dilak-
sanakan. 

Dalam menjalankan kepemimpinan-
nya, selain harus tahu dan paham tugasnya 
sebagai pemimpin, yang tak kalah penting 
dari itu semua seyogyanya kepala sekolah 
memahami dan mengatahui perannya. Ada-
pun peran-peran kepala sekolah yang men-
jalankan peranannya sebagai manajer seper-
ti yang diungkapkan oleh Wahjosumidjo 
(2002:90) adalah peranan hubungan antar 
perseorangan, Peranan informasional, dan se-
bagai pengambil keputusan.

 
Simpulan

Hasil penelitian dan pembahasan ten-
tang “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Supervisi Klinis : Studi Situs SMP Negeri 
1 Pedan Klaten” dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 1) Perencanaan supervisi klinis meru-
pakan bagian dari implementasi kepemimpi-
nan kepala sekolah terhadap kegiatan untuk 
mempengaruhi orang-orang yang diarahkan 
terhadap pencapaian tujuan organisasi, salah 
satunya adalah melaksanakan pemberdaya-
an supervisi guru dalam pembelajaran, yang 
diharapkan mampu mengelola, mengawasi 
dan memantau serta menilai kinerja guru da-
lam pembelajaran; 2) Supervisi klinis yang 
dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan 
kegiatan pembelajaran yang efektif, pem-
binaan dan pembimbingan kegiatan peren-
canaan, pelaksanaan, penilaian, dan tin-
dak lanjutnya sehingga kinerja guru dapat 
diketahui dan ditinaklanjuti, apabila ma-
sih ada kekurangan atau kelemahan perlu 
dilkukan pembinaan dan perbaikan agar 
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mencapai batas minimal pelayanan pem­
belajaran, apabila sudah memenuhi batas 
minimal, maka perlu ditingkatkan; 3)  Um­
pan balik supervisi klinis merupakan karak­
teristik kepemimpinan kepala sekolah dalam 
melaksanakan supervisi klinis di SMP Negeri 
1 Pedan Klaten dengan cara pembimbingan 
dan pembinaan secara demokratis, kharisma­
tik, dan kekeluargaan, menghargai pendapat 
guru, dan koordinasi untuk mengefektifkan 
program supervisi sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.

Hasil simpulan tersebut daoat diberi­
kan implikasi berikut ini :  1) Jika ingin pe­
rencanaan supervisi klinis kepala sekolah 
dapat diterima dan dilaksanakan di lapa­
ngan oleh guru, maka perlu direncanakan 
secara kolaboratif, familiar melalui pembi­
naan dan koordinasi yang terpadu dan ber­
kesinambungan; 2) Jika ingin pelaksanaan 
supervisi klinis dalam pembelajaran ber­
hasil dengan baik dan mampu memberi­
kan kontribusi yang positif, maka perlu di­
tumbuhkan kerjasama kepala sekolah dan 
guru yang kondusif, saling menghargai, 
dan membentuk kesepakatan kedua belah 

pihak; 3) Jika ingin umpan balik supervisi 
klinis yang dilakukan kepala sekolah ber­
langsung dengan baik, maka kepala sekolah 
perlu mewujudkan asas keadilan dan ke­
terbukaan, tidak membeda­bedakan antara 
guru yang satu dengan guru yang lainnya, 
di samping itu perlu dilaksanakan secara 
perodik oleh kepala sekolah, juga perlu me­
mantau, membimbing, dan menindaklanjuti 
kinerja guru.

Pada akhirnya, peneliti memberikan 
saran­saran berikut ini : 1) Bagi guru, hen­
daknya selalu mempersipakan diri baik jas­
mani maupun rohani, sekaligus perangkat 
pembelajaran yang lengkap, sewaktu­waktu 
dilaksanakan supervisi oleh kepala sekolah 
dalam kondisi siap dan mampu memberikan 
yang terbaik untuk kemajuan sekolah; 2) Bagi 
sekolah, khususnya kepala sekolah hendak­
nya mampu menjembatani perencanaan, 
pelaksanaan, umpan balik supervisi klinis 
terhadap guru khususnya dalam pembelajaran 
sebagai bagian dari tugas pokok dan fungsi­
nya, sehingga mengetahui dan menindaklan­
juti mutu kinerja guru dan peningkatan mutu 
pendidikan sekolah yang dipimpinnya.
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